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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan

dengan utilisasi rawat jalan tingkat lanjut peserta JKN pada anak yang merupakan pasien diabetes mellitus

di Indonesia berdasarkan Data Sampel BPJS Kesehatan Kontekstual Diabetes Mellitus tahun 2015-2020.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi observasional yang

bersifat cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dan sampel merupakan

seluruh data peserta JKN di Indonesia yang pernah didiagnosis diabetes mellitus di layanan Fasilitas

Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjut antara tahun 2015-2020. Penelitian ini menggunakan aplikasi olah data

Stata. Sampel hasil pembobotan diperoleh sebesar 938 peserta Hasil penelitian diperoleh bahwa utilisasi

rawat jalan tingkat lanjut peserta JKN pada anak yang memiliki penyakit diabetes mellitus di Indonesia

tahun 2015-2020 sebagian besar diakses oleh peserta dengan jenis kelamin perempuan (80,65%), Jenis

FKTP dokter umum (100%), kepemilikan FKRTL swasta (80,64% ), segmentasi kepesertaa PBI APBN

(93,05%), hak kelas rawat III (83,53%), wilayah tempat tinggal regional 4 dan 5 (100%), dan memiliki

penyakit penyerta (89,58%). Variabel yang memiliki hubungan secara signifikan dengan utilisasi rawat jalan

tingkat lanjut adalah jenis FKTP, segmentasi kepesertaan, hak kelas rawat, wilayah tempat tinggal, dan

penyakit penyerta. Dari hasil analisis didapatkan nilai Adjusted Odds Ratio (AOR) terbesar yaitu pada

peserta yang memiliki penyakit penyerta 18,06 (95% CI: 11,01 &ndash; 29,62) yang menunjukkan bahwa

peserta dengan penyakit penyerta memiliki peluang sebanyak 18,06 kali untuk melakukan utilisasi

pelayanan kesehatan rawat jalan tingkat lanjut dibandingkan peserta yang tidak memiliki penyakit penyerta.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap pemanfaatan rawat jalan

tingkat lanjut diabetes mellitus di Indonesia adalah penyakit penyerta. </span></div><hr /><div style="text-

align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-

weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-

ink:none;">This study aims to determine the factors associated with outpatient utilization of JKN

participants in children who are diabetes mellitus patients in Indonesia based on the 2015-2020 Diabetes

Mellitus Contextual BPJS Health Sample Data. This research is a quantitative study using an observational

study design that is cross sectional. The sampling technique uses total sampling and the sample is all data on

JKN participants in Indonesia who have been diagnosed with diabetes mellitus at Advanced Referral Health

Facilities services between 2015-2020. This study uses the Stata data processing application. The sample of

the weighting results was obtained for 938 participants. The results showed that the utilization of advanced

outpatient care for JKN participants for children with diabetes mellitus in Indonesia in 2015-2020 was

mostly accessed by participants with female sex (80.65%), FKTP types of general practitioners (100%),

ownership Private FKRTL (80.64%), APBN PBI membership segmentation (93.05%), right to class III care
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(83.53%), region of residence regional 4 and 5 (100%), and have comorbidities (89, 58%). Variables that

have a significant relationship with the utilization of advanced outpatient care are the type of FKTP,

membership segmentation, treatment class entitlement, area of residence, and comorbidities. From the

analysis results, the largest Adjusted Odds Ratio (AOR) value was obtained for participants who had

comorbidities of 18.06 (95% CI: 11.01 &ndash; 29.62) which indicated that participants with comorbidities

had 18.06 times the chance of making use of advanced outpatient health services compared to participants

who do not have comorbidities. The results of the study concluded that the variables that most influenced

the use of advanced diabetes mellitus outpatient care in Indonesia were comorbidities.</span></div>


